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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Untuk menghindari kesalahan dalam pemahaman para pembaca dari 

penelitian ini, maka penulis akan menguraikan secara ringkas dan jelas tentang 

tema skripsi yang berjudul “KEISTIMEWAAN SHALAT SUBUH DALAM 

AL-QUR’AN (Studi  Asbabun Nuzul Surat Al-Isra 78)”. Untuk memudahkan 

dan menghindari kekeliruan dari judul tersebut, sehingga pembaca dapat 

memahami judul  tersebut sesuai dengan yang dimaksud penulis. 

Keistimewaan adala h daya yang ada atau timbu l dari sesuatu (orang, hal, 

atau benda) yang ikut membentu k watak, kepercayaan atau perbuatan seseorang.
1
 

Keistimewaan juga dapat berdampa k kuat untu k mendatangkan akibat yang 

positif terhada p pertumbuhan dan perkembangan suatu hal.
2
 Keistimewaan yang 

di maksud dala m penelitian ini adala h dampa k yang ditimbulkan  dari aktivitas 

shalat subu h dala m Al-Qur’an yang dijelaskan menurut studi asbabun nuzul. 

Sedangkan shalat dala m bahasa Arab bermakna ”doa”. Dan menurut istilah, shalat 

adala h ibada h yang tersusun dari beberapa perkataan dan perbuatan yang di mulai 

dengan takbir, disudahi dengan salam, dan memenuhi syarat yang ditentukan.
3
 

Shalat juga dapat diartikan berhada p hati kepada Alla h Swt sebagai 

ibadah, dengan penu h kekhusyukan dan keikhlasan di dala m beberapa perkataan 

                                                 
1
  Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia,  (Jakarta: 

Balai Pustaka, 1990), h. 849. 
2
 Yuke Herdian siska, Pertumbuhan dan perkembangan Remaja, (Jakarta: PKBI, 1999), 

h. 291. 
3
 Sulaiman Rasjid, Fiqih Islam, (Bandung: Sinar Baru Algensido, 1986), h. 53. 
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dan perbuatan, yang dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan sala m serta 

menurut syarat-syarat yang tela h ditentukan syara’.
4
 Kemudian pengertian shalat 

subu h iala h shalat dua raka’at yang  waktunya dimulai dari terbit fajar shadiq 

hingga terbitnya matahari.
5
 Subu h adala h waktu dari terbitnya fajar shadiq, yakni 

fajar kedua sampai berakhirnya gela p mala m karena Nabi Saw biasa 

mengerjakannya pada waktu gela p mala m masi h pekat. Waktu diperbolehkannya 

sholat subu h sampai terbitnya matahari.
6
 

Al-Qur’an adala h Kalamulla h yang memiliki nilai mukjizat yang 

diturunkan kepada nabi Muhammad Saw dengan perantaraan malaikat Jibril, yang 

tertulis pada mushaf yang sampai kepada kita dengan jalan mutawatir dan 

membacanya termasu k ibadah, diawali dengan surat Al-Fatiha h dan di akhiri 

dengan surat An-Nas.
7
 

Studi dapat diartikan dala m banya k ha l diantara lain: Studi artinya 

pendidikan, pelajaran atau peyelidikan.
8
 Dan dengan studi inila h kita dapat 

melakukan suatu perbandingan dan kita bisa menari k kesimpulan dan membuat 

sebua h solusi atas masala h yang ada. 

Asbabun nuzu l berasa l dari bahasa arab asbab dan an-nuzul. Asbab adala h 

kata jama k dari kata mufrad (tunggal), asbab yang secara etimologis berarti 

sebab, alasan, illat (dasar logis), perantaraan, wasilah, pendorong (motivasi), tali 

                                                 
4
 Moh. Rifa’i, Risalah Tuntunan Shalat Lengkap, (Semarang: Karya Toha Putra, 1976), h. 

32. 
5
 Hanafie, 499 tanya jawab Agama Islam, (Jakarta: Bintang Indonesia, 2002), h. 73. 

6
 Lihat Imam Taqiyuddin Abi Bakar Muhammad Husain, Kifayah al-Akhyar Fi Halli 

Gayatul Ikhtisar, (Surabaya:Dar al-Kitab al-Islam, 2000), Juz. I, h. 84. 
7
 Muhammad Fadlun, Membuka Pintu Rahmat Dengan Membaca Al-Qur’an, (Surabaya: 

Cahaya Agency, 1998), h. 7. 
8
 Pisu A. Partanto dan M. Dahlan Al-Barry, Kamus Ilmiah Populer, (Surabaya: Arkola, 

1994), h. 728.  
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kehidupan, persahabatan, hubungan, kekeluargaan, kerabat, asal, sumber, dan 

jalan.
9
 Yang dimaksud dengan nuzu l disini iala h penurunan Al-Qur’an dari Alla h 

Swt kepada nabi Muhammad Saw melalui perantara malaikat Jibril. Karena itu, 

istila h lengka p aslinya iala h asbabu nuzulil-Qur’an yang berarti sebab-sebab 

turun Al-Qur’an. Namun demikian, dala m istila h teknis keilmuan lazi m dikena l 

dengan sebutan asbab/sababun-nuzu l saja, tanpa mentertakan kata Al-Qur’an 

karena suda h dikena l luas pengertian, dan maksudnya.
10

   

Setela h dijelaska n maksud dari keseluruha n judu l diatas, dapat diketahui 

tema dari skripsi ini adala h suatu usaha untu k mengungka p, menyelidiki da n 

mengkaji secara mendala m mengenai keistimewaa n shalat subu h dala m Al-

Qur’a n surat Al-Isra ayat 78, yang dijelaska n melalui pendekata n studi asbabu n 

nuzu l. 

Untu k membatasi masala h penelitia n dari referensi kitab tafsir yang aka n 

digunaka n sebagai sumber data primer, maka penulis memili h kitab tafsir ulama 

shalaf yaitu kitab tafsir Al-Adzi m karya Ima m Ibnu Katsir da n kitab tafsir ulama 

khalaf yaitu kitab tafsir Al-Misba h Karya Ima m Qurais h Shihab, penulis memili h 

kitab tafsir tersebut dikarenaka n tafsir Al-Qu’ra n Al-Adzi m  merupaka n kitab 

tafsir bi l ma’sur berupa penafsira n Al-Qur’a n denga n Al-Qur’a n, da n 

menghimpu n ayat-ayat lai n yang menunjukka n makna dari ayat yang dimaksud 

sebagai penjelas, penguat, da n penopang, kitab ini suda h ma’ruf dikalanga n umat 

Isla m da n sekaligus menjadi rujuka n dala m tafsir Al-Qur’a n sehingga muda h 

dipahami ole h masyarakat Isla m yang luas.  

                                                 
9
 Muhammad Amin Suma, Ulumul Qur’an, (Jakarta: pt Raja Grafindo Persada, 200), h. 

204.   
10

 Ibid, h. 204.   
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Sedangka n kitab tafsir Al-Misba h merupaka n kitab tafsir yang teta p 

mengedepanka n tekstualitas da n sekaligus rasionalitas merupaka n sesuatu yang 

berharga, ha l  itu untu k  menjawab pandanga n yang menola k tafsir yang hanya 

fokus pada aka l, da n menola k penafsira n Al-Qur’a n yang hanya berhenti pada 

penjelasa n bahasa, tafsir Al-Misba h ini adala h tafsir yang mampu menyinergika n 

teks denga n konteks melalui penafsira n rasionalnya.  

B. Alasan Memilih Judul 

Secara singkat dapat penulis utaraka n beberapa alasa n memili h judu l 

skripsi ini adaala h : 

a. Alasa n Obyektif 

1. Merupaka n suatu pembahasa n yang perlu untu k dikaji, yang tujuannya 

untu k memberika n pemahama n da n penjelasa n secara mendala m da n 

utu h kepada masyarakat musli m, bahwa banya k  rahasia-rahasia da n ha l 

istimewa yang terkandung dala m shalat subu h yang aka n penulis ungka p 

melalui studi asbabu n nuzu l.  

2. Pentingnya kontekstualisasi shalat subu h dala m kajia n asbabu n nuzu l 

merupaka n basis mora l yang sangat urgent da n mendasar bagi integritas 

kepribadia n musli m untu k membentu k suatu generasi melenia l yang taat 

beragama. 

b. Alasa n Subyektif 

1. Penelitia n ini berkaita n mengenai pandanga n Al-Qur’a n terhada p  

keistimewaa n shalat subu h dala m Al-Qur’a n, selai n itu pembahasa n ini 
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sangatla h sesuai da n releva n denga n keilmua n penulis untu k dikaji yaitu 

sebagai mahasiswa prodi Ilmu Al-Qur’a n da n Tafsir (IAT). 

2. Adanya pendukung dala m penulisa n skripsi ini, seperti tersedianya 

sumber da n literatur-literatur sebagai baha n rujuka n penelitia n. 

C. Latar Belakang Masalah 

Al-Qur’a n adala h kitab yang lengka p da n berisi petunju k yang terkait 

denga n seluru h aktifitas manusia, termasu k ajaran-ajara n tentang tata cara 

beribada h, etika, transaksi, politi k, huku m, perang, damai, siste m ekonomi, da n 

lai n sebagainya. Al-Qur’a n da n hadis yang berfungsi sebagai petunju k bagi umat 

manusia agar mereka mencapai kebahagiaa n di dunia da n di akhirat. Al-Qur’a n 

sebagai sumber tuntuna n Isla m yang pertama merupaka n firma n Alla h Swt yang 

mu’jiz diturunka n kepada Nabi Muhammad Saw melalui Malaikat Jibri l a.s yang 

tertulis dala m mushaf, diriwayatka n secara mutawatir, menjadi ibada h bagi yang 

membacanya, diawali dari Sura h Al-Fatiha h da n di akhiri denga n Sura h An-Nas. 

Berima n kepada Al-Qur’a n berarti percaya denga n kebenara n Al-Qur’a n, 

bahwa kitab tersebut datang dari Alla h Swt da n percaya sepenuhnya atas 

kebenara n berita-berita yang dikandungnya. Al-Qur’a n sebagai kitab suci terakhir 

dimaksudka n untu k menjadi petunju k, buka n saja bagi anggota masyarakat 

tempat da n saat kitab ini diturunka n, tetapi juga bagi seluru h masyarakat manusia 

hingga akhir zama n. Umat Isla m yang senantiasa meningkatka n derajat 

keimanannya, tentu mempercayai Al-Qur’a n da n segala kebenara n yang 

dibawanya, karena ha l itu menjadi syarat kebenara n da n bukti keimana n kepada 

Alla h Swt. Namu n perlu ditegaska n bahwa berima n atau percaya kepada Al-
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Qur’a n tersebut mempunyai konsekuensi yaitu adanya ama l da n tindaka n yang 

sesuai denga n hal-ha l yang termaktub di dalamnya, mewujudka n suatu sika p da n 

perbuata n dala m bentu k ibada h. 

Penataa n kualitas umat tentu saja harus dimulai dari kualitas diri yang 

unggu l (insa n kamil), yakni keterpadua n antara ima n, ilmu, da n ama l. Banya k 

ayat Al-Qur’a n yang menyebutka n kata ima n, selalu diikuti denga n kata ama l 

shali h, mengisyaratka n bahwa formasi terbai k kualitas manusia piliha n Tuha n 

adala h bertumpu pada kualitas manusia yang berima n, berilmu, da n berama l. Ini 

berarti, ima n yang tertana m dala m hati hanya aka n bermakna bila disertai 

perbuatan-perbuata n lahiria h yang nyata (ama l saleh). Denga n demikia n, 

keimana n bukanla h sekedar pernyataa n kosong. Tetapi harus ditegakka n di atas 

dasar-dasar yang koko h, yang disertai denga n ama l yang continue da n selalu 

meningkat. 

Al-Qur’a n mengutu k orang-orang yang meninggalka n ibada h Shalat 

secara sengaja. Sepeti halnya orang-orang yang menyepeleka n da n mengangga p 

reme h, tanpa mempunyai keprihatina n terhada p diri mereka  sendiri, atau engga n 

mendekatka n diri kepada Alla h Swt. Orang-orang yang demikia n ini dala m Al-

Qur’a n diangga p sebagai orang-orang yang menampilka n cara beragama yang 

semu.  

Berima n tidakla h identi k denga n pengucapa n bentu k rutinisme 

keagamaa n yang tida k mempunyai pantula n terhada p kehidupa n dala m 

mengena l Tuha n nya. Ha l seperti itu dapat disebut sebagai rutinisme yang kering. 

Demikia n pula denga n ibada h dala m kehidupa n sehari-hari, tida k identi k denga n 
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bentu k lahiria h keagamaa n semata, tetapi seberapa jau h ama l atau perbuata n itu 

dapat mengarahka n pada tindaka n yang dapat bermanfaat bagi orang lainnya. 

Bahka n di dala m Al-Qur’a n Alla h Swt menjelaska n dala m sura h Al- Isra’ ayat 

78: 

                             

       

“Dirikanla h shalat dari sesuda h matahari tergelincir sampai gela p 

mala m da n (dirikanla h pula shalat) subu h. Sesungguhnya shalat subu h itu 

disaksika n (ole h malaikat).” 

 

Sura h ini dinamaka n pula denga n nama sura h Bani Israe l dikaitka n 

denga n penutura n pada ayat ke 2 sampai denga n ayat ke 8 da n kemudia n dekat 

akhir sura h yakni pada ayat 101 sampai denga n ayat 104 dimana Alla h 

menyebutka n tentang Bani Israe l yang setela h menjadi bangsa yang kuat lagi 

besar lalu menjadi bangsa yang terhina karena menyimpang dari ajara n Alla h 

Swt. Dihubungkannya kisa h Isra denga n riwayat Bani Israe l pada sura h ini, 

memberika n peringata n bahwa umat Isla m aka n mengalami keruntuha n, 

sebagaimana halnya Bani Israe l, apabila mereka juga meninggalka n ajaran-ajara n 

agamanya. 

Jika dihubungka n denga n perkembanga n zama n pada saat ini yang 

merupaka n era moder n, banyaknnya aktivitas da n kesibuka n setia p individu 

dala m mengejar kebahagiaa n duniawi da n terkadang sering meninggalka n 

kepentinga n ukhrawi seperti kewajiba n mereka terhada p Tuhannya, khususnya 

kewajiba n dala m menjalanka n ibada h shalat wajib lima waktu. Da n shalat subu h 

la h disini kebanyaka n yang menjadi permasalaha n utama yang banya k dilalaika n 
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ole h kebanyaka n orang, mereka mengangga p reme h seolah-ola h ibada h shalat itu 

sepele. Padaha l suda h dijelaska n dala m firma n Alla h sebelum-nya yang mana 

hakikat Alla h Swt menciptaka n manusia melainka n hanya untu k menyemba h 

da n da n beribada h kepada Alla h Swt.   

Alla h Swt menekanka n untu k melaksanaka n perinta h shalat kepada 

ummat Isla m, yang diwahyuka n kepada Nabi Muhammad Saw melalui peristiwa 

Isra Mi’raj untu k menyampaika n kepada ummatnya. Dari point tersebut disini 

penulis menyimpulka n permasalaha n mengenai perinta h ibada h yang dapat 

dipahami yaitu: anjura n Alla h Swt untu k menjalanka n ibada h shalat lima waktu 

khususnya ibada h shalat subu h. Da n dala m ayat tersebut terdapat arti yang 

menyataka n bahwa shalat subu h disaksika n ole h malaikat. Apabila kita cermati 

denga n seksama bahwa arti dari sura h Al-Isra 78 mengandung suatu rahasia yang 

belu m terungka p mengenai makna da n arti yang sesungguhnya mengapa shalat 

subu h disaksika n ole h malaikat. Dari sinila h penulis bertujua n untu k 

mengungka p ha l tersebut sehingga dapat menjelaska n secara ringkas da n jelas 

mengenai keistimewaa n shalat subu h yang aka n dibahas dala m penelitia n ini 

melalui penelitia n asbabu n nuzu l.  

Al-Qur’a n diturunka n ole h Alla h Swt untu k memberika n petunju k 

kepada manusia denga n tujua n yang terang da n jala n yang lurus da n 

menegakka n asas kehidupa n yang didasarka n pada keimana n kepada Alla h da n 

risalah-Nya. Al-Qur’a n juga memuat informasi-informasi peristiwa masa lalu, 

kejadian-kejadia n sekarang serta berita-berita yang aka n datang. Para ahli tafsir 

sepakat bahwa sebagia n besar kandunga n Al-Qur’a n diturunka n ole h Alla h Swt 
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untu k tujua n umu m ini. Kehidupa n Nabi Saw da n para sahabatnya tela h menjadi 

saksi sejara h atas semua fenomena terkait denga n diturunkannya wahyu ilahi (Al-

Qur’an). Bahka n kajia n mendala m terhada p sebab turunnya Al-Qur’a n pada 

generasi awa l Isla m aka n terbukti bahwa terdapat peristiwa khusus yang 

memerluka n penjelasa n huku m Alla h Swt atau masi h kurang jelas maksud 

ayatnya bagi mereka. Keduduka n Muhammad Saw sebagai Nabi mempunyai 

pera n penting dala m menjelaska n semua peristiwa terkait diturunkannya Al-

Qur’a n.  

Ha l ini yang mendorong para sahabat senantiasa bertanya setia p 

menjumpai berbagai peristiwa dala m kehidupa n mereka. Ole h karena itu, 

peristiwa turunnya Al-Qur’a n selalu terkait denga n kehidupa n para sahabat bai k 

peristiwa yang bersifat khusus atau untu k pertanyaa n yang muncu l. Pengetahua n 

mengenai asbabu n nuzu l besar sekali manfaatnya bagi setia p orang yang henda k 

menafsirka n Al-Qur’a n. Pengetahua n tersebut dapat membuat seseorang 

mengetahui kandunga n makna Al-Qur’a n secara tepat da n sekaligus dapat 

menghindarka n seseorang dari pemahama n yang sala h. Semua yang disebabka n 

olehnya diturunka n suatu ayat atau beberapa ayat yang mengandung sebabnya, 

memberi jawaba n terhada p suatu sebab atau menerangka n hukumnya pada saat 

terjadi peristiwa itu. Sebab turunnya ayat-ayat Al-Qur’a n dapat diklarifikasika n 

menjadi dua maca m, yang pertama didahului ole h sebab, ha l ini bisa terjadi bila 

terjadi suatu peristiwa, maka turunla h ayat Al-Qur’a n mengenai peristiwa itu. 

Sebab turunnya ayat itu adakalanya berupa peristiwa yang terjadi di masyarakat 
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Isla m atau adakalanya berupa pertanyaa n dari kalanga n Isla m atau dari kalanga n 

lai n yang diarahka n kepada Nabi.  

Tujua n utama dari asbabu n nuzu l adala h memperlihatka n keseluruha n 

sejara h turunnya suatu ayat tersebut, yang meliputi ayat antar ayat, ayat antar 

surat, ayat yang turu n sebelu m da n sesudahnya, peristiwa yang terjadi sebelu m 

da n sesudahnya. Ayat-ayat asbabu n nuzu l yang menurut penulis mengandung 

makna-makna tertentu dibali k setia p makna da n penafsirannya. Penafsira n Q.S 

Al-Isra 78  sebenarnya tida k bisa dipisahka n dari proses pewarisa n nilai-nilai 

didalamnya. Ole h karena itu, penulis mengangkat penelitia n ini untu k dapat 

dijadika n minat masyarakat musli m dala m merasaka n kehadira n Al-Qur’a n. 

Meskipu n redaksi pemahama n asbabu n nuzu l di atas sedikit berbeda, 

semuanya menyimpulka n bahwa asbab an-nuzu l adala h kejadia n atau peristiwa 

yang melatar belakangi turunnya ayat Al-Qur’a n, dala m rangka menjawab, 

menjelaska n, da n menyelesaika n masalah-masala h yang timbu l dari kejadia n 

tersebut. Asbab an-nuzu l merupaka n baha n sejara h yang dapat di pakai untu k 

memberika n keteranga n terhada p turunnya ayat Al-Qur’a n da n memberinya 

konteks dala m memahami perintah-perintahnya. Suda h tentu bahan-baha n ini 

hanya melingkupi peristiwa pada masa Al-Qur’a n masi h turu n (ashr at-tanzil).
11

 

Bentuk-bentu k peristiwa yang melatar belakangi turunnya Al-Qur’a n itu sangat 

beraga m, diantaranya berupa konfli k sosia l, seperti keteganga n yang terjadi 

diantara suku Aus da n suku khazraj,  kesalaha n besar seperti kasus seorang 

sahabat yang mengimani shalat dala m keadaa n mabu k, da n pertanyaan-

                                                 
11

 Rosihon Anwar, Ulumul Quran (Bandung: Pustaka Setia, 2006), h. 61.   
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pertanyaa n yang diajuka n ole h sala h seorang sahabat kepada Nabi, bai k 

berkaita n denga n sesuatu yang tela h lewat, sedang, atau yang aka n rerjadi.  

Persoala n mengenai apaka h seluru h ayat Al-Qur’a n memiliki asbab an-

nuzu l atau tida k, ternyata tela h menjadi baha n kontroversi diantara para ulama. 

Sebagia n ulama berpendapat bahwa tida k semua ayat Al-Qur’a n memiliki asbab 

an-nuzu l. Ole h sebab itu, ada ayat Al-Qur’a n yang diturunka n tanpa ada yang 

melatar belakanginya (ibtida’), da n sebagia n lainnuya diturunka n denga n di latar 

belakangi ole h sesuatu peristiwa (ghair ibtida’). Pendapat tersebut hampir 

menjadi kesepakata n para ulama. Aka n tetapi sebagia n berpendapat bahwa 

kesejaraha n arabia Pra-Qur’a n pada masa turunnya Al-Qur’a n merupaka n latar 

belakang makro Al-Qur’a n, sedangka n riwayat-riwayat asbab an-nuzu l 

merupaka n latar belakang mikronya.pendapat ini berarti mengagga p bahwa 

semua ayat Al-Qura n memiliki sebab-sebab yang melatar belakanginya.  

Dari uraia n di atas dapat disimpulka n bahwa pengetahua n tentang 

asbabu n nuzu l merupaka n langka h awa l untu k mengetahui peristiwa yang 

melatar belakangi pada saat turunnya Al-Qur’a n. Kemudia n turunla h satu atau 

beberapa ayat yang menjelaska n huku m pada peristiwa tersebut, atau pertanyaa n 

yang dihadapka n ole h Rasululla h Saw, lalu turunla h satu ayat atau beberapa ayat, 

yang di dalamnya terdapat jawabannya. 

Berangkat dari masala h inila h penulis memiliki keingina n untu k 

menjelaska n sebab-sebab da n memaparka n secara terperinci da n sistematis 

mengenai hal-ha l yang melatar belakangi turunnya ayat dala m Q.S Al-Isra 17:78, 

ole h karena itula h dala m kajia n skripsi ini penulis memberika n judu l 
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“Keistimewaa n Shalat Subu h Dala m Al-Qur’a n (Studi Asbabu n Nuzu l Surat Al-

Isra:78)”. 

D. Rumusan Masalah 

Masala h atau problema adala h terjadinya sesuatu yang tida k sesuai 

denga n ketentua n yang ada.
12

 Menurut Suharsimi Ari Kunto masala h adala h 

pertanyaan-pertanyaa n yang diajuka n da n jawabannya aka n diperole h setela h 

penelitia n selesai dilaksanaka n yaitu  pada saat penulis melakuka n suatu analisis 

data atau mengambi l suatu kesimpula n.
13

 

Berdasarka n latar belakang masala h tersebut, maka dirumuska n poko k 

masala h berikut: 

1. Bagaimanaka h penafsira n QS. Al-Isra 17:78 tentang shalat subu h ditinjau 

dari segi asbabu n nuzul? 

2. Apa keistimewaa n shalat subu h dala m Al-Qur’a n QS. Al-Isra 17:78 

ditinjau dari segi asbabu n nuzul? 

3. Bagaimanaka h kontekstualisasi penafsira n Al-Isra 78 ditinjau dari segi 

asbabu n nuzul?  

E. Tujuan Penelitian 

  Adapu n tujua n dala m penelitia n ini bertujua n untu k : 

1. Untu k mengetahui penafsira n QS. Al-Isra 78 dala m konteks asbabu n 

nuzu l. 

2. Untu k mengetahui keistimewaa n shalat subu h dala m studi asbabu n nuzu l. 

                                                 
12

 Nazar Bakry, Tuntunan Praktis Metode Penelitian, (Jakarta:Pedoman Ilmu Jaya, 2004), 

h. 10  
13

 Sutrisno Hadi, Metodologi Research Jilid I, (Yogyakarta: Andi Offset, 1987), h. 63  
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3. Untu k mengetahui kontekstualisasi shalat subu h dala m studi asbabu n 

nuzu l. 

F. Manfaat Penelitian 

Adapu n manfaat penelitia n ini mencaku p dua ha l, yakni kegunaa n ilmia h 

da n kegunaa n praktis.  

1. menamba h khazana h keilmua n tentang tafsir maupu n hadis yangberkaitan 

denga n asbabu n nuzu l da n ibada h sholat subu h. 

2. Pengetahua n atau wacana bagi umat Isla m tentang variasi-variasi 

penafsira n yang muncu l dala m kalanga n Isla m di zama n dahulu da n 

sekarang, untu k memberika n pemahama n hakikat keistimewaa n shalat 

subu h kepada masyarakat Isla m secara luas. 

G. Metode Penelitian 

Metode adala h cara ilmia h untu k mendapatka n data denga n tujua n da n 

kegunaa n tertentu.
14

 Agar penelitia n ini dapat dipertanggung jawabka n secara 

ilmia h da n memenuhi tujua n yang diharapka n, serta untu k menjawab 

permasalaha n yang menjadi fokus penelitia n, maka diperluka n suatu metode 

penyusuna n yang selaras dega n standar penelitia n ilmia h. 

Obje k utama penelitia n ini adala h kitab suci Al-Qur’a n, da n untu k 

Memahami ayat-ayat Al-Qur’a n digunaka n penafsira n. Pada kajia n tafsir terdapat 

4 (empat) metode, yaitu metode Ijmali (global), Tahlili (analisis). Muqarra n 

(komparatif), Maudhu’i (tematik). Dala m penelitia n ini, metode yang menurut 

penulis paling coco k adala h metode Maudhu’i (tematik) untu k mendapatka n hasi l 

                                                 
14

 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 1.    
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penelitia n berupa analisis yang mendala m. Adapu n metode yang digunaka n 

dala m penyusuna n penelitia n ini yaitu: 

1. Jenis da n Sifat Penelitian 

Jenis penelitia n yang digunaka n adala h penelitia n kepustakaa n (Library 

research), yaitu penelitia n yang diadaka n pada kepustakaa n denga n cara 

mengumpulka n buku-buku literatur yang diperluka n da n mempelajarinya.
15

 Jadi, 

dala m penelitia n ini aka n mengumpulka n data dari ayat-ayat Al-Qur’a n, tafsir, 

da n sumber lai n, bai k itu  buku, serta karya-karya lai n yang berhubunga n denga n 

poko k pembahasa n.  

Penelitia n ini bersifat “Deskripsi Analisis” yaitu penelitia n untu k 

melukiska n, memaparka n da n melaporka n suatu obye k atau gejala tertentu 

denga n cara melakuka n penyelidika n yang kritis serta kehati-hatia n da n 

menganalisa sebua h persoala n yang dihadapi.
16

 

2. Sumber Data 

Data adala h segala informasi  mengenai segala ha l yang berkaita n denga n 

tujua n penelitia n.
17

 Sumber data yang digunaka n dala m penulisa n skripsi ini 

didapat dari berbagai buku atau tulisa n yang ada kaitannya denga n permasalaha n 

pada skripsi ini. Diantara buku-buku yang diperole h adalah: 

a. Sumber Data Primer 

Data primer adala h data utama yang bersumber dari kitab tafsir ulama 

shalaf yaitu kitab tafsir Al-Qur’a n Al-Adzi m karya Ima m Ibnu Katsir, da n kitab 

                                                 
15

 M. Ahmad Anwar, Prinsip-prinsip Metodologi Research, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar 

1990), h. 2. 
16

 Kartini Kartono, Metodelogi Penelitian, (Bandung: Mandar Maju, 1996), h. 33. 
17
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tafsir ulama khalaf yaitu kitab tafsir Al-Misba h karya Ima m Qurais h Shihab, da n 

didukung ole h refrensi tambaha n serta hadist, da n Al-Qur’a n. 

b. Sumber data Sekunder 

Data sekunder adala h sumber data yang diperole h dari kitab tafsir da n 

karya ilmia h lainnya yang berkaita n denga n tema, dala m ha l ini peneliti 

menggunaka n literatur lai n berupa buku-buku, artikel-artike l, kitab tafsir lainnya, 

maupu n jurna l lai n yang berkaita n denga n masala h, guna memperkaya serta 

melengkapi sumber data primer. 

3. Metode Pengumpula n Data 

Adapu n langkah-langka h metode Maudhu’i adala h sebagai berikut : 

a. Memili h da n menetapka n (objek) kajia n yaang aka n dibahas berdasarka n 

ayat-ayat Al-Qur’a n. 

b. Mengumpulka n ayat-ayat Al-Qur’a n yang membahas topi k atau obje k 

tersebut. 

c. Mengurutka n tertib turunnya ayat-ayat itu berdasarka n waktu da n masa 

turunnya. 

d. Mempelajari penafsira n ayat-ayat yang tela h dihimpu n denga n penafsira n 

yang memadai da n mengacu pada kitab-kitab tafsir yang ada. 

e. Menghimpu n hasi l penafsira n sedemikia n rupa kemudia n 

mengistinbatka n unsur-unsur asasi darinya. 

f. Membahas unsur-unsur da n makna ayat untu k mengaitkannya sedemikia n 

rupa berdasarka n metode ilmia h yang sistematis. 
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g. Memaparka n kesimpula n tentang haikat jawaba n Al-Qur’a n terhada p 

topi k atau permasalaha n yang dibahas.
18

 

4. Pengolaha n da n Analisis Data 

Pengolaha n data yang digunaka n dala m penelitia n ini adala h deskriptif-

kualitatif, maksudnya adala h mengemukaka n atau memaparka n penafsira n dari 

kalanga n mufassir  tentang Asbabu n Nuzu l Q.S Al-Isra ayat 78, kemudia n 

meneliti secara kritis.
19

 Setela h data-data terkumpu l, kemudia n dilakuka n 

pemahama n yang lebi h mendala m serta dianalisa secara objektif. 

Analisis data merupaka n upaya mendeskripsika n data secara sistematis 

guna mempermuda h peneliti dala m memahami obye k yang sedang diteliti. Poko k 

analisa data dala m penelitia n ini yakni menafsirka n Q.S Al-Isra:78 melalui 

pendekata n studi Asbabu n Nuzu l, membahas da n mengkaji ayat tersebut denga n 

mempertimbangka n latar belakang historis turunnya ayat, melihat hadits yang 

berkaita n, kemudia n diinterprestasika n secara obyektif kemudia n dituangka n 

secara deskriptif. Dala m menganalisis data, penulis menggunaka n langkah-

langka h sebagai berikut: 

a. Content Analysis 

Content analysis adala h metode untu k menganalisis keseluruha n makna 

yang terkandung dala m data. Metode ini digunaka n untu k menganalisa istilah-

istila h yang digunaka n da n muata n yang terdapat dala m data. 
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19
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b. Interpretasi 

Metode interpretasi adala h menafsirka n, membuat tafsira n tetapi tida k 

bersifat  subyektif, melainka n harus bertumpu pada sifat obyektif, untu k 

mencapai kebenara n yang otenti k. Dala m menganalisis data yang berupa ayat-

ayat Al-Qur’a n, penulis menggunaka n beberapa tekni k interpretasi yang 

dikembangka n ole h Abdu l Mu’i n Sali m, diantaranya: 

1) Interpretasi tekstua l yaitu dimana data yang dihadapi ditafsirka n denga n 

menggunaka n teks-teks Al-Qur’a n. 

2) Interpretasi sistematis yaitu pengambila n kandunga n ayat berdasarka n 

kedudukannya di antara ayat-ayat sebelu m da n sesudahnya (munasaba h ayat). 

H. Tinjauan Pustaka 

Kajia n pustaka dilakuka n memiliki tujua n agar peneliti mengetahui 

sesuatu yang tela h diteliti da n henda k diteliti sehingga tida k terjadi duplikasi 

penelitia n. Ada beberapa penelitia n yang ditemuka n terkait denga n penelitia n ini, 

yaitu sebagai berikut :  

1. Skripsi Yuanita Ma’rufa h, Prodi Ilmu Al-Qur’a n Tafsir Fakultas Ushuluddi n 

da n Pemikira n Isla m Universitas Isla m Negeri Suna n Kali Jaga Yogyakarta 

tahu n 2015 yang berjudu l ”Manfaat Shalat Terhada p Kesehata n Menta l 

Dala m Al-Qur’a n.” Skripsi ini merangku m konse p positif tentang dampa k 

yang dihasilka n dari aktivitas shalat, bai k itu shalat wajib lima waktu, 

maupu n shalat shuna h lainnya, da n melakuka n penelitia n apaka h denga n 

melakuka n kegiata n shalat aka n berpengaru h terhada p kesehata n tubu h kita 

khususnya kesehata n menta l. Sehingga denga n konse p penelitia n sholat ini 
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membuat pembaca mengerti da n paha m betapa luar biasanya keutamaa n 

shalat, selai n mendapatka n pahala da n kemulia n juga mendapatka n 

kesehata n jasmani da n rohani.
20

 

2. Skripsi Luqma n Haqiqi Amirullo h, Prodi Akhwalu Siyasya h Fakultas 

Syari’a h da n Huku m Universitas Isla m Negeri Suna n Kali Jaga tahu n 2013, 

denga n judu l ”Penentua n Awa l Waktu Shubu h Menurut Muhammadiyah”. 

Penelitia n yang dilakuka n dala m skripsi ini adala h meneliti penentua n waktu 

shalat shubu h yang dilakuka n ole h golonga n organisasi keagamaa n 

Muhammadiya h yang didirika n ole h  K. H. Ahmad Dahla n, seperti yang kita 

ketahui organisasi keagamaa n di Indonesia khususnya cuku p banya k 

berkembang da n tumbu h secara pesat, diantaranya adala h  Nahdlatu l Ulama, 

Hizbut Tahrir, Majelis Mujahidi n Indonesia (MMI), Front Pembela Isla m 

(FPI), Da n lai n sebagainya. Tentang bagaimana Muhammadiya h 

menentuka n waktu shalat shubu h menurut penghisaba n mereka denga n 

berbagai faktor da n hujja h beserta dali l da n sumber huku m lainnya. 

Muhammadiya h dala m menentuka n 20 derajat sebagai awa l mulainya waktu 

shalat subu h, Muhammadiya h menjadika n 20 derajat sebagai mulainya shalat 

shubu h karena perbedaa n ijtihad mengenai fajar serta penentua n posisi 

matahari.  

3. Skripsi Dia n Puspita Dewi, Prodi Psikologi Fakultas Agama Isla m 

Universitas Muhammadiya h Surakarta tahu n 2014, denga n judu l 

“Hubunga n Antara Kedisiplina n Melaksanaka n Shalat Subu h Denga n 
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Prokrastinasi Akademi k Pada Mahasiswa Fakultas Agama Isla m Universitas 

Muhammadiya h Surakarta”. Hasi l penelitia n skripsi ini adala h untu k 

mengetahui hubunga n antara kedisiplina n melaksanaka n shalat subu h 

denga n prokastnasi akademi k pada mahasiswa fakultas Agama Isla m di 

UMS. Hipotesis yang diajuka n yaitu terdapat hubunga n negatif antara 

kedisiplina n melaksanaka n shalat subu h denga n prokrastinasi akademi k pada 

mahasiswa Fakultas Agama Isla m UMS. Subye k penelitia n adala h 

mahasiswa Fakultas Agama Isla m UMS berjumla h 100 orang denga n 

karakteristi k mahasiswa yang terdaftar da n aktif menjalani perkuliaha n dari 

angkata n 2010 sampai 2013. Metode penelitia n ini menggunaka n metode 

kuantitatif. Teknis analisis yang data yang digunaka n adala h uji kolerasi 

product moment denga n menggunaka n progra m bantu SPSS 17 For Windows 

Progra m. Berdasarka n hasi l analisis product moment diperole h nilai efisie n 

korelasi (r) signifika n antara efikasi diri denga n prokrastinasi akademi k. 

Sumbanga n efikasi diri pada mahasiswa twinning progra m terhada p 

prokrastinasi akademi k sebesar 24% yang berarti terdapat 76% variabe l lai n 

yang mempengaruhi prokrastinasi akademi k selai n kedisiplina n 

melaksanaka n shalat subu h.     

4. Jurna l A. Ahmad Ridha Prodi Psikologi Fakultas Psikologi Universitas 

Negeri Makassar tahu n 2015, denga n judu l jurna l “Implikasi Kualitas Shalat 

Subu h Dala m Kehidupa n Remaja, Studi Fenomenologi Pada Remaja 

Tarbiyah”. Hasi l dari jurna l ini adala h untu k mengetahui implikasi da n 

makna shalat subu h bagi kehidupa n remaja. Subje k dala m penelitia n ini 
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berjumla h 4 orang remaja Tarbiya h yang ruti n shalat subu h berjamaa h 

dimasjid. Instrume n penelitia n berupa observasi da n wawancara mendala m 

terhada p subje k penelitia n. Hasi l penelitia n menunjukka n bahwa kualitas 

shalat subu h memiliki pengaru h positif dala m kehidupa n sehari-hari remaja. 

Keempat subje k merasaka n manfaat shalat subu h dala m kehidupa n sehari-

hari terutama dala m ha l penghargaa n terhada p waktu, da n kesehata n. 
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